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ABSTRAK

Annisa Mardhatillah :  Pengaruh Model Pembelajaran Guided Inquiry
Berbasis Praktikum terhadap Hasil Belajar IPA
Peserta Didik Kelas VII SMPN 2 Tanjung
Mutiara

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran guided inquiry berbasis praktikum terhadap hasil belajar IPA
peserta didik kelas VII SMPN 2 Tanjung Mutiara pada materi zat dan
perubahannya. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya intensitas
pelaksanaan kegiatan praktikum dan rendahnya rata-rata hasil belajar IPA peserta
didik serta masih dominannya penerapan pembelajaran konvensional yang
cenderung berpusat pada guru.

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi experiment dengan desain
nonequivalent control group. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas VII di
SMPN 2 Tanjung Mutiara yang dipilih melalui teknik purposive sampling, yaitu
kelas VII 3 sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model guided inquiry
berbasis praktikum dan kelas VII.1 sebagai kelas kontrol yang menggunakan
pembelajaran konvensional. Instrumen penelitian berupa tes objektif sebanyak 15
soal. Analisis data dilakukan melalui uji t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, yang
ditunjukkan dengan nilai tp, icung = 4,290 > traver = 2,001. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa penerapan model guided inquiry berbasis praktikum
berdampak secara signifikan terhadap hasil belajar peserta didik pada materi zat
dan perubahannya.

Kata Kunci:  Guided Inquiry, Hasil Belajar, [Imu Pengetahuan Alam (IPA),
Praktikum.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata pelajaran inti di SMP
yang berfungsi memperkenalkan konsep dasar sains  sekaligus
mengembangkan keterampilan berpikir ilmiah peserta didik. Pembelajaran
IPA di tingkat SMP memiliki peran penting dalam membangun fondasi
pengetahuan dan keterampilan peserta didik (Prihatini, 2023). Pembelajaran
IPA memegang peran krusial dalam membentuk karakter sekaligus
mengembangkan kompetensi generasi muda, agar mereka siap menghadapi
berbagai tantangan di era global yang terus berkembang (Akbar et al., 2025).
Sejalan dengan urgensi tersebut, pemerintah melalui penerapan Kurikulum
Merdeka berupaya memperkuat peran IPA dengan memberikan ruang bagi
pembelajaran yang kontekstual, berpusat pada peserta didik, dan relevan
dengan kehidupan nyata.

Kurikulum Merdeka memberikan ruang yang lebih luas bagi guru
untuk mengembangkan pembelajaran yang bermakna dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Kurikulum Merdeka adalah langkah strategis yang
diambil oleh pemerintah Indonesia untuk menyederhanakan kurikulum serta
menekankan pada pengembangan kompetensi utama dan pembentukan
karakter peserta didik (Purnama, 2024). Dalam konteks pembelajaran IPA,
penerapan Kurikulum Merdeka memiliki implikasi yang signifikan. IPA tidak

lagi dipandang sebagai sekadar pengetahuan faktual, tetapi lebih ditekankan



pada pemahaman konsep, penerapan dalam kehidupan nyata, dan
pengembangan keterampilan saintifik (Putri et al., 2024). Efektivitas
Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran IPA sangat bergantung pada
pemilihan model pembelajaran yang mampu mengaktifkan peserta didik
secara optimal. Pada penerapan Kurikulum Merdeka, guru diberi wewenang
untuk merancang format, pengalaman, dan materi pembelajaran yang
dianggap paling sesuai dengan capaian pembelajaran yang diinginkan
(Purnama, 2024). Prinsip-prinsip yang diusung dalam Kurikulum Merdeka
selaras dengan karakteristik pembelajaran IPA, yang tidak hanya berfokus
pada penguasaan konsep, tetapi pada pengembangan keterampilan berpikir
ilmiah. Pembelajaran IPA seharusnya dirancang secara kontekstual dan
bermakna, dengan mengaitkan materi teoritis dengan pengalaman nyata agar
peserta didik lebih aktif dalam proses belajar.

Pembelajaran IPA mencakup pengetahuan, keterampilan, dan metode
ilmiah yang digunakan untuk memahami fenomena alam secara sistematis.
IPA tidak hanya terdiri atas kumpulan fakta dan teori, tetapi mencakup
keterampilan ilmiah, seperti pengamatan, praktikum, dan analisis yang
dilakukan secara rasional (Gani et al., 2022). Hakikat pembelajaran IPA
sendiri mencakup tiga aspek utama, yaitu sebagai produk, proses, dan sikap
ilmiah (Mardiana, 2018). Tanpa kegiatan praktikum, pembelajaran IPA
berpotensi hanya menekankan aspek produk dan belum sepenuhnya
merepresentasikan IPA sebagai proses dan sikap ilmiah. Salah satu bentuk

nyata dari IPA sebagai proses dapat dilihat melalui kegiatan praktikum, di



mana peserta didik dilibatkan secara aktif dalam penyelidikan ilmiah untuk
memperkuat pemahaman konsep-konsep sains. Melalui praktikum,
pembelajaran IPA tidak hanya memperluas wawasan, tetapi juga membantu
peserta didik memahami diri dan lingkungannya serta menerapkan
pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Mahrun et al., 2017).
Oleh karena itu, untuk mewujudkan pembelajaran IPA yang tidak hanya
menekankan pemahaman konsep tetapi juga melatih keterampilan ilmiah dan
sikap ilmiah, maka diperlukan praktikum sebagai penerapan kegiatan yang
melibatkan peserta didik secara langsung dalam proses ilmiah.

Salah satu bentuk implementasi pembelajaran IPA yang bermakna
adalah melalui kegiatan praktikum yang memungkinkan peserta didik
mengalami langsung proses ilmiah. Laboratorium IPA seharusnya
dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung pembelajaran aktif dan
eksploratif. Oleh karena itu, guru diharapkan mampu mengelola laboratorium
dengan baik agar proses pembelajaran berlangsung secara efektif (Batubara et
al., 2024). Komisia et al. (2019) menjelaskan bahwa bagi peserta didik SMP,
pelaksanaan praktikum tidak hanya melatih keterampilan dalam
menggunakan alat dan bahan secara tepat, tetapi juga mempermudah mereka
dalam memahami materi IPA yang dipelajari di kelas. Namun demikian,
kegiatan praktikum tidak selalu harus dilakukan di dalam laboratorium.
Eksplorasi sederhana yang melibatkan observasi dan pencatatan fenomena
alam di lingkungan sekitar juga dapat melatih keterampilan intelektual dan

motorik peserta didik (Nahdiyaturrahmah et al., 2020). Kegiatan praktikum



berperan dalam mendukung pemahaman peserta didik terhadap materi
pembelajaran (Ziraluo, 2021). Melalui kegiatan praktikum, pemahaman
peserta didik terhadap konsep-konsep IPA dapat menjadi lebih mendalam dan
aplikatif (Batubara et al., 2024).

Kegiatan praktikum memungkinkan peserta didik mengaitkan konsep
IPA yang dipelajari di kelas dengan pengalaman nyata melalui pengamatan
dan percobaan. Keterkaitan antara keduanya memungkinkan peserta didik
memahami relevansi ilmu pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari,
sekaligus memperkuat pemahaman mereka tentang penerapan prinsip-prinsip
IPA dalam berbagai situasi (Ristiani et al., 2025). Hal ini diperkuat oleh
temuan Lestari T et al. (2020) yang menyatakan bahwa peningkatan
keterampilan proses sains berbanding lurus dengan pencapaian hasil belajar
peserta didik. Pernyataan serupa juga disampaikan oleh Aminullah & Masnur
(2019) yang menyatakan bahwa adanya korelasi positif dan signifikan antara
pelaksanaan praktikum IPA dengan peningkatan hasil belajar peserta didik.

Meski praktikum memiliki peran penting dalam pembelajaran IPA,
pelaksanaannya di lapangan masih menghadapi berbagai kendala. Marcella et
al. (2018) menyatakan bahwa Kketerbatasan fasilitas menjadi salah satu
hambatan utama. Fransiska et al. (2018) menambahkan bahwa keterampilan
proses sains peserta didik belum berkembang secara optimal karena
pembelajaran belum sepenuhnya memfasilitasi penggunaan metode ilmiah.
Sementara itu, Jumrodah et al. (2023) menyebutkan bahwa kelalaian peserta

didik serta keterbatasan waktu turut menjadi faktor penghambat. Selain itu,



Diniya (2019) menekankan bahwa belum terintegrasinya kegiatan praktikum
dengan model pembelajaran yang tepat juga turut mengurangi efektivitas
pembelajaran. Akibatnya, pelaksanaan praktikum belum mampu memberikan
dampak maksimal terhadap hasil belajar peserta didik. Kondisi tersebut
menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan pembelajaran IPA yang
menekankan kegiatan praktikum dengan realitas pelaksanaan pembelajaran di
sekolah.

Dalam rangka mengatasi berbagai hambatan tersebut, diperlukan
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang mendorong peserta didik
berperan aktif layaknya ilmuwan melalui kegiatan pemecahan masalah dan
keterlibatan dalam proses berpikir ilmiah. Oleh karena itu, diperlukan model
pembelajaran yang mampu mengintegrasikan kegiatan praktikum dengan
proses berpikir ilmiah peserta didik, salah satunya adalah model inkuiri
terbimbing (guided inquiry), karena memberikan pengalaman belajar
langsung dan berpusat pada peserta didik. Efektivitas pembelajaran IPA
sangat bergantung pada ketepatan dalam memilih serta menerapkan model
pembelajaran yang sesuai (Syafi’ah & Setiani, 2024). Model pembelajaran
guided inquiry merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat
meningkatkan keaktifan peserta didik melalui keterlibatan langsung dalam
proses belajar (Hanifah & Purbosari, 2022). Model ini terbukti mampu
meningkatkan kemampuan ilmiah peserta didik melalui keterlibatan aktif
dalam pembelajaran, sehingga pengetahuan yang diperoleh menjadi lebih

bermakna dan bertahan lama dalam ingatan (Suwardani et al., 2021).



Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA kelas VII di SMPN 2
Tanjung Mutiara, diketahui bahwa minat belajar peserta didik rendah hanya
sebagian kecil peserta didik yang aktif berpartisipasi dalam proses
pembelajaran. Mayoritas peserta didik kurang fokus dalam mengikuti
pelajaran IPA, yang berpotensi menurunkan kualitas hasil belajar mereka
secara signifikan. Hal tersebut dapat diketahui berdasarkan data Sumatif
Akhir Semester Ganjil tahun ajaran 2024/2025, yang disajikan secara lebih
rinci pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Belajar IPA Peserta didik Kelas VII Semester
Ganjil Tahun Ajaran 2024/2025

Kelas Jumlah peserta didik Persentase
Tuntas Tidak tuntas Ketuntasan (%)
=60 <60
VII 1 13 15 46%
VIL 2 10 18 36%
VIL 3 7 19 27%
VII. 4 5 23 18%
Total 35 75 32%

Sumber: Guru IPA Kelas VII SMPN 2 Tanjung Mutiara (2024).

Berdasarkan Tabel 1 di atas diketahui bahwa dari dari empat
rombongan belajar kelas VII, hanya 32% dari keseluruhan peserta didik yaitu
sebanyak 35 dari 110 peserta didik yang berhasil mencapai Kriteria
Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP), sedangkan sisanya belum
mencapai ketuntasan. Berdasarkan keterangan guru kondisi ini dipengaruhi
oleh materi yang dianggap cukup sulit, terutama pada materi yang bersifat
fisika, serta kurangnya variasi penggunaan model pembelajaran. Meskipun
guru pernah mencoba menerapkan model Problem Based Learning (PBL) dan
Project Based Learning (PjBL), dalam praktiknya pembelajaran lebih sering

dilakukan ressecara konvensional dan berpusat pada guru. Akibatnya, peserta



didik jarang dilibatkan secara langsung dalam kegiatan praktikum. Minimnya
aktivitas praktikum menjadi salah satu faktor yang turut perpengaruh terhadap
rendahnya kemampuan peserta didik SMP dalam mengamati, menerapkan
konsep, dan menyimpulkan informasi secara mandiri (Khotimah et al., 2023).

Hal ini diperkuat oleh hasil observasi peneliti selama enam bulan yang
mencakup empat topik utama dalam pembelajaran IPA semester satu. Salah
satu topik yang diamati adalah zat dan perubahannya, yang sejatinya sangat
mendukung pelaksanaan praktikum. Namun, dalam pelaksanaannya, tidak
semua pokok bahasan pada topik tersebut dilaksanakan melalui kegiatan
praktikum. Beberapa pokok bahasan hanya disampaikan secara teoritis,
seperti model partikel, atau sekadar didemonstrasikan oleh guru tanpa
keterlibatan langsung peserta didik. Praktikum yang dilakukan pun masih
terbatas, salah satunya adalah praktikum telur untuk menunjukkan perbedaan
kerapatan larutan garam, sedangkan pokok bahasan lainnya jarang melibatkan
aktivitas praktikum secara langsung. Kondisi ini disebabkan oleh beberapa
faktor, di antaranya peserta didik sering lupa membawa alat dan bahan yang
diperlukan, serta ketersediaan alat dan bahan laboratorium yang masih kurang
lengkap, sehingga hanya beberapa praktikum yang dapat dilakukan. Kondisi
pembelajaran yang kurang bervariasi dan minim aktivitas praktikum ini
berpotensi menghambat pemahaman konsep secara mendalam dan pada
akhirnya berdampak pada pencapaian hasil belajar peserta didik (Afifah et al.,
2021). Temuan ini menunjukkan perlunya perbaikan strategi pembelajaran

melalui model pembelajaran yang lebih aktif dan menekankan pengalaman



B.

langsung, salah satunya melalui penerapan model guided inquiry berbasis
praktikum.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Pengaruh Model Pembelajaran Guided Inquiry Berbasis
Praktikum terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VII SMPN 2 Tanjung
Mutiara”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat beberapa masalah yang
dapat diidentifikasikan di antaranya yaitu:

1. Rendahnya minat belajar peserta didik yang ditunjukkan oleh kurangnya
partisipasi aktif dalam pembelajaran IPA.

2. Kurangnya variasi dalam model pembelajaran, guru lebih sering melakukan
pembelajaran secara konvensional.

3. Kegiatan praktikum dalam pembelajaran IPA jarang dilaksanakan.

4. Keterbatasan ketersediaan alat dan bahan yang mendukung pelaksanaan
praktikum, baik yang disediakan oleh sekolah maupun akibat siswa yang
sering lupa membawa alat dan bahan.

5. Rata-rata hasil belajar IPA peserta didik kelas VII belum mencapai KKTP.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, penelitian ini dibatasi
pada rendahnya intensitas pelaksanaan kegiatan praktikum IPA yang
berakibat pada kurangnya keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran

dan rendahnya hasil belajar IPA peserta didik kelas VII yang ditunjukkan



oleh capaian rata-rata yang belum memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP).
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan maka, rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana keterlaksanaan sintaks model guided inquiry dalam
meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik kelas VII SMPN 2 Tanjung
Mutiara?

2. Apakah terdapat pengaruh penerapan model guided inquiry berbasis
praktikum terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas VII SMPN 2
Tanjung Mutiara?

3. Bagaimana respons peserta didik terhadap penerapan model guided inquiry
dalam meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik kelas VII SMPN 2
Tanjung Mutiara?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan
pada penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Keterlaksanaan sintaks model guided inquiry dalam meningkatkan hasil
belajar IPA peserta didik kelas VII SMPN 2 Tanjung Mutiara.

2. Pengaruh penerapan model guided inquiry berbasis praktikum terhadap

hasil belajar peserta didik kelas VIl di SMPN 2 Tanjung Mutiara.
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3. Respons peserta didik terhadap penerapan model guided inquiry dalam
meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik kelas VII SMPN 2 Tanjung
Mutiara.

F. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
pendidik, peserta didik, peneliti, dan peneliti lain. Adapun manfaat yang
diharapkan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagi Pendidik

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
wawasan tentang efektivitas penerapan model pembelajaran guided
inquiry berbasis praktikum dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Dengan demikian, guru dapat mempertimbangkan model ini sebagai
salah satu strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan dan
pemahaman peserta didik dalam pembelajaran IPA.

2. Bagi Peserta Didik

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik melalui pengalaman belajar yang lebih bermakna dan kontekstual.
Model pembelajaran guided inquiry berbasis praktikum dapat membantu
peserta didik dalam mengembangkan keterampilan berpikir ilmiah, rasa
ingin tahu, dan pemahaman konsep secara lebih mendalam.

3. Bagi Peneliti

Penelitian ini dilakukan sebagai salah satu syarat untuk

memperoleh gelar sarjana pendidikan IPA. Selain itu, penelitian ini juga
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bertujuan untuk menambah wawasan dan pengalaman peneliti dalam
merancang serta menerapkan model pembelajaran guided inquiry berbasis
praktikum, khususnya dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Peneliti Lain

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau bahan
rujukan untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan model

pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis praktikum.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan model pembelajaran

guided inquiry berbasis praktikum terhadap hasil belajar peserta didik kelas VII

di SMPN 2 Tanjung Mutiara, serta setelah dilakukan pengolahan dan analisis

data, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Implementasi model guided inquiry berbasis praktikum pada materi Zat
dan Perubahannya terbukti terlaksana secara optimal. Hasil observasi
menunjukkan rata-rata keterlaksanaan sintaks sebesar 96% dengan
kategori sangat tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa seluruh tahapan
pembelajaran dilakukan secara sistematis dan konsisten oleh guru,
sehingga mampu menciptakan proses pembelajaran yang terstruktur.

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis pada data posttest dengan taraf signifikansi
o = 0,05, diperoleh ty;¢ng Sebesar 4,290 dan nilai t;,; sebesar 2,001, di
Mana thirung > teaver SENINGga Hy ditolak. Temuan ini menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan antara hasil belajar peserta didik yang
mengikuti pembelajaran menggunakan model guided inquiry berbasis
praktikum dan peserta didik yang mengikuti pembelajaran konvensional.
Analisis per Tujuan Pembelajaran (TP) menunjukkan capaian tertinggi
pada TP 3, sementara TP 2 terkait pengaruh kalor dalam perubahan wujud

zat menjadi aspek yang masih perlu penguatan lebih lanjut. Secara

92
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keseluruhan, model ini terbukti efektif sebagai strategi pembelajaran
inovatif untuk meningkatkan penguasaan konsep siswa secara sistematis.

3. Penerapan model guided inquiry berbasis praktikum mendapatkan respons
yang sangat baik dari peserta didik dengan rata-rata persentase mencapai
93,33% dengan kategori sangat positif. Data menunjukkan bahwa
mayoritas siswa 22 responden berada pada kategori sangat positif dan
sisanya 8 responden pada kategori positif, tanpa ada siswa yang
memberikan respons negatif. Hal ini membuktikan bahwa model tersebut
tidak hanya efektif secara akademis, tetapi juga mampu menciptakan
pengalaman belajar yang menarik, interaktif, dan sangat diterima oleh
siswa dalam mempelajari materi IPA.

B. Saran
Saran dari kesimpulan penelitian yang telah didapatkan, penulis
memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Model pembelajaran guided inquiry berbasis praktikum dapat dijadikan
sebagai salah satu pilihan metode yang efektif bagi guru untuk
meningkatkan penguasaan konsep peserta didik, terutama pada materi
yang bersifat abstrak seperti pengaruh kalor dan susunan partikel zat.
Sinergi antara praktikum dan pendekatan kontekstual terbukti mampu
menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif dan bermakna bagi
siswa.

2. Bagi peneliti lain disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan

pengembangan penelitian menggunakan model guided inquiry berbasis
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praktikum pada materi atau jenjang pendidikan yang berbeda. Hal ini
dikarenakan penelitian ini terbatas pada materi Zat dan Perubahannya di
tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP), sehingga diperlukan eksplorasi
lebih lanjut untuk melihat efektivitas model ini pada cakupan yang lebih

luas.
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